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ABSTRAK 

Sukriyanto Inaku, P 2216074. “Analisis Pendapatan Usaha Penggemukan Ternak 

Sapi Potong (Studi Kasus Kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I 

Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato”. Pembimbing Irwan Nooyo dan 

Fatmawati 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa pendapatan yang 

diterima dan nilai titik impas  usaha penggemukan sapi perekor  permusim pada 

Kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi Tahun 

2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jumlah populasi penelitian 

ini sebanyak 10 responden, Pemilihan sampel dilakukan dengan sengaja dimana 

semua anggota kelompok dijadikan sebagai responden. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode Kuisioner dan dokumentasi. Uji persyaratan analisis 

menggunakan statistik sederhana dengan menghitung nilai pendapatan dan 

kelayakan usaha penggemukan sapi atau break Event Point (BEP). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pendapatan total setelah dipotong biaya 

produksi rata-rata selama 7 bulan waktu pemeliharaan  ternak  sapi sebesar Rp 

121.016.111,00. Pendapatan rata-rata responden sebesar Rp 12.101.611,00 (2) 

nilai BEP harga Rp 5.687.500,00, dan nilai BEP jumlah ternak yang dipelihara 

yaitu sebesar 2,99, artinya usaha tersebut menguntungkan dan layak untuk 

diteruskan. (3) terdapat hubungan yang positif antara berapa jumlah ternak yang 

dipelihara dengan keuntungan yang didapatkan, semakin banyak ternak yang 

dipelihara maka semakin tinggi pula keuntungan yang didapatkan 

Kata Kunci : Sapi Potong, Titik Impas, Pendapatan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Biarkan dia yang akan menggerakkan dunia, pertama-tama aku 

akan menggerakkan diriku sendiri” (Socrates) 

“Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan dalam hidup dan yang 

paling pahit ialah berharap kepada manusia” (Ali Bin Ali Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan untuk menghasilkan 

daging dan sering disebut sebagai sapi tipe pedaging adalah sapi potong. Sapi 

potong mempunyai ciri-ciri diantaranya tubuh besar, berbentuk segi empat atau 

balok, kualitas daging maksimum, tingkat pertumbuhan cepat dan efisien dalam 

penggunaan ransum (Haryanti, 2009) 

Perluasan lahan penggembalaan dan penciptaan kawasan-kawasan 

peternakan merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan, produksi, 

produktivitas dan populasi sapi potong dalam mendukung program swasembada 

daging sapi (PSDS) di Indonesia. Produksi daging di Indonesia ditargetkan untuk 

memenuhi 90 - 95% kebutuhan daging dalam negeri. Karena itu, berbagai strategi 

pengembangan sapi potong dilakukan dengan pendekatan usaha peternakan sapi 

potong  berkelanjutan, pengembangan industri pakan ternak dan pengoptimalan 

penggunaan bahan pakan lokal spesifik lokasi melalui pola yang terintegrasi 

(eJurnal Litbang Pertanian, 2016) 

Saat ini upaya pengembangan sapi potong yang dilakukan belum mampu 

memenuhi kebutuhan daging nasional. Jumlah permintaan daging sapi sebesar 

0,009 Kg/Kapita/Minggu. (BPS, 2018). Jika diakumulasi dengan jumlah 

penduduk Indonesia sebanyak 250 Juta, maka setiap minggunya permintaan 

daging sapi mencapai 2,25 ton. Produktifitas yang rendah, pemotongan betina 

produktif dan permintaan daging yang tinggi dan kelemahan dalam sistem 
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pengembangan peternakan ditengarai sebagai penyebab lambatnya perkembangan 

jumlah ternak sapi potong. Oleh sebab itu, berbagai upaya dan  model 

pengembangan usaha dan kelembagaan  kelompok tani harus  berbasis pada 

keuntungan ekonomi masyarakat. Pemerintah seyogyanya menyerahkan 

pengembangan peternakan kepada masyarakat untuk mengikuti  mekanisme alur 

pasar bebas. Pemerintah memposisikan diri sebagai mentor pelayanan dengan 

membangun kawasan peternakan sebagai solusi dari permasalahan pengembangan 

usaha peternakan. Upaya ini diharapkan mampu menggenjot peningkatan pasar 

ternak di Indonesia. Usaha peternakan hendaknya dapat menstimulus 

perkembangan agribisnis dan agroindustri sehingga dapat membuka lapangan 

kerja dan menciptakan peternak-peternak milenial.  

Kabupaten Pohuwato adalah kabupaten yang menempatkan sektor 

peternakan sebagai unggulan ketiga prioritas pembangunan daerah setelah sektor 

pertanian dan sektor perikanan yang dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang 

(Renja) dan Rencana Strategi (Renstra) Dinas pertanian Tahun 2015 – 2025 

Untuk mewujudkan misi pembangunan peternakan telah ditetapkan 

Kecamatan Randangan dan Kecamatan Taluditi untuk menjadi kawasan sentra 

peternakan. Olehnya itu melalui penelitian ini penulis berharap dapat menggali 

informasi tentang berapa besar pendapatan yang diterima oleh anggota kelompok 

tani  Lembu Karomah dalam usaha budidaya sapi potong 

Usaha ternak yang ada saat ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan protein hewani. Salah satu usaha ternak yang dapat 
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meningkatkan persediaan protein hewani khususnya daging adalah peternakan 

sapi potong. 

Kelompok tani Lembu Karomah bergerak dalam usaha penggemukan ternak 

sapi potong dan mempunyai prospek pasar yang cukup baik. Topografi wilayah 

dan karakter masyarakat lokal sangat mendukung untuk pengembangan ternak 

sapi potong 

Kelompok tani ini bertujuan untuk menambah jumlah populasi ternak dan 

mengembangan usaha-usaha produktif lainnya, Manejemen kelompok tani  masih 

bersifat tradisional, kelompok belum mampu menghitung pendapatan yang 

diperoleh dalam satu siklus usaha. Informasi mengenai cara menghitung 

pendapatan tentang selisih antara jumlah yang diterima dengan biaya yang 

dikeluarkan belum dimiliki oleh kelompok tani,  sehingga faktor-faktor produksi 

belum termanfaatkan dengan maksimal. Dengan menghitung  penerimaan dan 

biaya yang cermat akan membantu anggota kelompok untuk menambah populasi 

ternak dan memperluas usahanya. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong pada 

kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I ? 

2. Berapa nilai titik impas pada usaha penggemukan ternak sapi potong pada 

kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diterima oleh anggota 

kelompok tani perekor permusim 

2. Untuk mengetahui besarnya nilai titik impas di kelompok tani Lembu 

Karomah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi dan bahan masukan untuk evaluasi dalam meningkatkan 

pendapatan kelompok tani Lembu Karomah 

2. Sebagai bahan informasi Pemerintah dan instansi terkait, khususnya Dinas 

Pertanian untuk pengembangan usaha ternak sapi potong di Kabupaten 

Pohuwato 

3. Sebagai sarana dan masukan bagi peneliti untuk penelitian lebih lanjut. 

1.5  Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji dan membahas hal-hal yang 

merupakan variabel-variabel seperti produksi, harga jual, biaya tetap dan 

biaya variabel 

2. Keterbatasan penelitian  

Agar peneliti lebih fokus pada variabel yang akan diteliti, maka penulis perlu 

membatasi masalah pada penelitian skala studi kasus sehingga data yang akan 

diambil adalah data untuk satu kali produksi 6 (enam) bulan sampai dengan 1 

(satu) tahun periode penjualan  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sapi  Potong 

Ternak sapi sudah dikenal sejak lama dan turun temurun. Melalui proses 

domestikasi dan perkawinan yang terus-menerus. Sampai dengan saat ini  sapi 

sudah hidup berdampingan dengan masyarakat. Berbagai jenis sapi hasil 

persilangan dapat dijumpai dimana-mana, ada sapi penghasil daging yang dikenal 

dengan sapi potong atau sapi pedaging, ada sapi penghasil susu dan sapi penghasil 

keduanya. Menurut Pane, (1993), Kebutuhan pangan dunia disuplai dari ternak 

sapi dengan presentase,  daging 50 %, susu 95 % dan kulit 85 % yang dihasilkan 

untuk kebutuhan kulit pada industri kerajinan sepatu.  

Kebutuhan daging terbesar di Indonesia disuplai dari ternak sapi. 

Kementerian Pertanian merilis bahwa produksi daging sapi nasional pada tahun 

2019 hanya sebesar  429.412 ton. Produksi ini  hanya mampu memenuhi 62,57% 

kebutuhan dalam negeri yang diproyeksikan sebesar 686.270 ton pada akhir 2019. 

Untuk memenuhi  kekurangan kebutuhan daging nasional sebesar 256.860 ton, 

pemerintah harus mendatangkan dari luar negeri baik itu dalam bentuk bentuk 

sapi hidup atau sapi bakalan maupun dalam bentuk daging beku (Hendriadi, 2018) 

Beberapa ras sapi potong yang dikenal di Indonesia yaitu  sapi Bali, sapi 

Madura, sapi Donggala, sapi Peranakan Ongole (PO), sapi Simmental, sapi 

Limousin, sapi Brahman Cross (BX) dan sapi Angus. Sapi Bali banyak dijumpai 

di luar Pulau Jawa terutama di bagian timur Indonesia, sedangkan di Pulau Jawa  

dijumpai ternak hasil inseminasi buatan atau perkawinan silang antara sapi 
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Brahman dengan Simmental atau sapi PO dengan sapi Limousin. Hasil Inseminasi 

Buatan (IB) ini terus meningkat di seluruh wilayah Indonesia (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2000). Sapi Simmental berasal dari Swiss, yang 

diambil dari nama lembah di Switzerland yaitu lembah Simme. Sapi ini 

mempunyai dua keunggulan yakni penghasil susu dan penghasil daging atau 

sering disebut dual purpose. Di Indonesia sapi ini sering digunakan sebagai 

pejantan dan dipelihara di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB). Ciri-ciri  sapi 

Simmental adalah bulu berwarna coklat muda atau merah muda dengan sebagian 

besar wajah berwarna putih. Sering terdapat bintik-bintik putih atau garis putih 

pada bahunya. Pertambahan bobot badan sangat tinggi berkisar antara 0,6 sampai 

1,5 kg/hari(Hadi et al., 2002)  

Sapi Limousin berasal dari Prancis dengan ciri yaitu bentuk kepala 

menyerupai empat persegi (perbandingan antara ukuran lebar kepala dan panjang 

badan hampir sama), lehernya pendek, berwarna  merah keemasan dengan warna 

lebih terang pada paha bagian dalam, perut bagian bawah dan daerah disekitar 

mulut, mata, ekor dan anus, konformasi badan kompak. Pertambahan berat badan 

harian berkisar antara 0,80 sampai 1,60 kg/hari, Komsumsi pakan tinggi tetapi 

berbanding dengan komposisi karkas dengan komponen tulang lebih rendah (Hadi 

et al., 2002).  

2.2 Pengertian Biaya 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan 

uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi di 

masa yang akan datang untuk tujuan tertentu. Supriyono (2000), menjelaskan 
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Biaya adalah harga yang diperoleh setelah mengorbankan sumber daya untuk 

mendapatkan penghasilan atau penerimaan yang akan dihitung sebagai 

penghasilan setelah dilakukan pengurangan. Menurut Mulyadi (2001), Biaya 

adalah jumlah sumber ekonomis yang telah dikorbankan yang diukur dengan 

satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 

untuk tujuan tertentu. 

Beberapa macam biaya yakni : 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost = FC) adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 

kegiatan tertentu dan tidak terpengaruh pada perubahan volume kegiatan. 

Biaya tetap adalah seluruh biaya yang telah, sedang dan akan dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor produksi yang bersifat tetap seperti 

pembelian mesin, bangunan (Zulkifli; 2003, 34) 

2. Biaya Variabel (Variable Cost)  adalah biaya yang jumlahnya sering berubah 

seiring dengan perubahan volume kegiatan, tetapi biaya per unitnya tetap. 

Artinya, jika volume kegiatan bertambah menjadi 2 (dua) kali lipat, maka total 

biaya berubah menjadi 2 (dua) kali lipat dari jumlah awal yang telah 

dikeluarkan. Biaya variabel yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memperoleh produksi dan bersifat variabel.  

3. Biaya Total (Total Cost) 

Biaya total yaitu seluruh biaya produksi yang telah digunakan untuk 

menghasilkan sejumlah output tertentu, baik itu yang bersifat tetap maupun 

variabel atau TC = TFC + TVC (Dumairy, 2000).  Untuk usaha sapi potong 
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yang termasuk dalam kategori biaya tetap adalah pakan pembelian sapi, obat-

obatan, penyusutan kandang dan biaya tenaga kerja. 

2.3 Pengertian Penerimaan 

Penerimaan adalah keseluruhan nilai yang diterima dari satu produksi yang 

menghubungkan antara berapa jumlah barang yang diproduksi dengan harga jual 

per unitnya. Besarnya penerimaan berhubungan dengan jumlah permintaan karena 

tidak semua barang yang diproduksi akan menjadi penerimaan (Suprayitno, 

2008). 

Penerimaan adalah nilai yang diterima produsen dari hasil penjualan 

outputnya. Ada tiga konsep penting tentang revenue yang perlu diperhatikan 

untuk analisis perilaku produsen yaitu : 

1. Total Revenue (TR), yaitu jumlah keseluruhan penerimaan yang diterima oleh 

produsen dari hasil penjualan outputnya. 

2. Average Revenue (AR), yaitu jumlah rata-rata penerimaan produsen dari 

output yang terjual. 

3. Marginal Revenue (MR), jumlah kenaikan penerimaan total (TR) yang 

disebabkan bertambahnya penjualan satu unit output. 

Penerimaan selalu berhubungan dengan setiap unit barang yang terjual maka 

bila perusahaan tidak berproduksi atau menjual barang maka penerimaan 

perusahaan nol, dan sebaliknya semakin banyak jumlah barang dijual maka 

semakin besar penerimaan perusahaan. Beberapa kasus ditemukan bahwa 

penerimaan semakin menurun dengan bertambahnya jumlah barang yang terjual, 

hal ini disebabkan kurangnya permintaan  barang dan kegagalan promosi. Pada 
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ilmu matematis nilai penerimaan yang semakin lama semakin menurun seiring 

dengan bertambahnya jumlah penjualan adalah penerimaan fungsi kuadrat, 

dimana penerimaan ini memiliki nilai ekstrim (Putong, 2010 ) 

2.4 Rasio Penerimaan dengan Biaya  

Analisis rasio penerimaan atas biaya R/C rasio adalah perbandingan rasio 

dan nisbah antara penerimaan/revenue dan biaya/cost, nilai rasio lebih dari 1 

dikatakan menguntungkan (Rahim dan Hastuti 2007),. Sedangkan menurut 

Soeharjo dan Patong dalam Mia (2014),  rasio penerimaan atas biaya 

menunjukkan seberapa besar penerimaan yang diperoleh oleh petani dari setiap 

nilai uang yang dikeluarkan dalam produksi usaha tani. Rasio penerimaan atas 

biaya produksi dipergunakan untuk mengukur pada tingkat berapa keuntungan 

relatif diperoleh pada setiap kegiatan usahatani, artinya dari angka rasio 

penerimaan atas biaya dapat diketahui apakah usahatani yang dilakukan layak 

untuk diteruskan, menguntungkan atau tidak. 

2.5 Titik Impas 

Pengertian Break Event Point (BEP) menurut Simamora (2012:170), BEP 

atau titik impas adalah volume penjualan yang dihasilkan adalah jumlah 

pendapatan dan jumlah bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersih 

sedangkan menurut Susan Irawati (2007), tujuan Break Even Point adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui berapa jumlah barang yang harus dijual untuk mendapatkan 

laba perusahaan 
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2. Untuk menganalisis rencana  biaya yang harus dikeluarkan dan rencana 

produksi agar perusahaan tidak mengalami kerugian  

3. Sebagai alat bantu dalam menganalisis pengaruh dari pengembangan usaha 

terhadap biaya dan produksi 

4. Untuk mengukur jumlah produksi dan biaya yang harus dikeluarkan tidak lebih 

kecil dari BEP. 

Kegunaan BEP menurut Menurut  Kasmir (2011)  adalah : 

a. Untuk menentukan spesifikasi produk 

b. Untuk mengetahui harga jual perunit. 

c. Untuk mengetahui berapa jumlah barang yang diproduksi agar perusahaan 

tidak mengalami kerugian 

d. Untuk mengetahui jumlah produksi maksimal 

e. Sebagai alat kontrol dalam merencanakan tujuan  

Perhitungan break even point (BEP) atas dasar penjualan (Uang) dapat dilakukan 

dengan  Rumus : 

BEP (Rupiah) =  FC / (1 - VC / S) 

Dimana : 

FC =  Biaya tetap  

VC =  Biaya variabel 

S =  Volume penjualan 

Analisis Break Even Point (BEP) merupakan teknik yang dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk mengetahui jumlah penjualan perusahaan sehingga tidak 

menerima keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian. Keadaan impas pada 
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satu perusahaan terjadi apabila hasil penjualan hanya cukup untuk menutupi biaya 

yang telah dikeluarkan dalam memproduksi suatu produk. Analisis ini berguna 

untuk merencanakan keuntungan/laba operasi dan jumlah penjualan perusahaan, 

dengan mengetahui informasi besarnya hasil titik impas yang dicapai, maka 

industri dapat melakukan kebijakan. 

2.6 Pendapatan 

Pendapatan adalah Nilai yang diterima yang bersumber dari produksi 

normal perusahaan dalam menciptakan barang dan jasa yang mengakibatkan 

kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Soemarso, S.R (2003), Pendapatan adalah aliran masuk (inflow) aktiva atau 

pengurangan utang yang dihasilkan dari  penyerahan barang atau jasa kepada para 

costumer.  

Sumber – sumber pendapatan terdiri dari dua yakni : 

1. Pendapatan operasional, yaitu  pendapatan yang diterima dari produksi  

inti perusahaan 

2. Pendapatan non operasional, yaitu pendapatan yang diterima dari 

kegiatan sampingan perusahaan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi pasar 

Semakin banyak masyarakat yang membutuhkan produk yang 

dihasilkan maka semakin banyak pendapatan yang diperoleh 
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2. Modal Perusahaan 

Jika modal perusahaan besar maka kemampuan perusahaan dalam 

memproduksi barang semakin banyak  

3. Kondisi dan kemampuan manajemen 

Kemampuan manajerial perusahaan turut mempengaruhi pendapatan 

perusahaan. Semakin ahli pengelola dalam mengatur alur produksi dan 

pengeluaran perusahaan maka segala resiko bisa diminimalisir  

4. Kondisi operasional perusahaan 

Kondisi operasional perusahaan menentukan pendapatan dimana jika 

produk tersedia setiap saat maka pelanggan tidak memerlukan 

perusahaan alternatif untuk mengambil barang 

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

AH. Hoddi, MB Rombe (2011) “Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong 

Di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan rata-rata pertahun yang diperoleh oleh anggota kelompok tani 

pada stratum A dengan kepemilikan sapi 7-10 ekor sebesar Rp. 3.705.159/Tahun, 

stratum B dengan kepemilikan sapi 11-15 ekor sebesar Rp. 6.131.045/Tahun dan 

stratum C dengan kepemilikan sapi 15 ekor ke atas sebesar Rp. 9.140.727/Tahun. 

Fakta ini menjelaskan bahwa usaha sapi potong yang ada di Kecamatan Tanete 

Rilau sangat menguntungkan. 

K. Budirahardjo dkk (2010) “Analisis Profitabilitas Usaha penggemukan 

Sapi di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang” Penerimaan rata-rata anggota  

kelompok tani di Kecamatan Gunungpati dengan interval pemeliharaan  enam  

bulan  berasal dari hasil penjualan sapi hidup dan kotoran ternak. Total rata-rata 
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penerimaan anggota kelompok tani sebesar  Rp 22.825.000,00. Rata-rata 

pendapatan kelompok tani di Gunungpati Kota Semarang adalah sebesar Rp. 

1.551.538,00 per ekor selama enam  bulan. Pendapatan tersebut diperoleh setelah 

penerimaan dikurangi dengan biaya produksi 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil bahwa nilai profitabilitas sebesar 

7,76 %. Nilai tersebut menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh kelompok 

tani di Kecamatan Gunungpati sebesar 7,76 % dari keseluruhan biaya produksi 

yang dikeluarkan. Hasil  profitabilitas sebesar 7,76 %  lebih besar dari tingkat 

suku bunga Bank BRI yang berlaku yakni 6 %, artinya usaha ternak sapi potong 

di Kecamatan Gunungpati  menguntungkan dan layak untuk diteruskan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Riyanto (2001), bahwa Jika nilai profitabilitas lebih besar 

dari nilai suku bunga Bank yang berlaku saat itu, maka usaha tersebut layak 

diteruskan karena akan mendapatkan keuntungan. 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Sapi merupakan jenis ternak penyedia kebutuhan pangan hewani. 

Penyediaan kebutuhan daging sapi di Kabupaten Pohuwato diperoleh dari 

peternakan sapi rakyat dan kelompok penggemukan sapi potong. Peternakan rakyat 

baru mampu memenuhi kebutuhan daging sapi sekitar 70% sedangkan sisanya 30% 

disediakan oleh industri penggemukan sapi potong. 

Peternakan rakyat masih menggunakan sistem pemeliharaan yang 

tradisional dimana para peternak hanya memiliki lahan dan modal yang masih 

terbatas sehingga kemampuan peternak rakyat belum mampu memenuhi 

kebutuhan daging sapi domestik, meski demikian peternakan sapi ditekuni oleh 
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sebagian besar petani Kabupaten Pohuwato karena sifatnya seperti investasi 

jangka panjang. 

Penelitian tentang pendapatan peternak telah dilakukan berulang kali di 

Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi tetapi penelitian spesifik tentang berapa 

besar pendapatan yang diterima oleh kelompok tani Lembu Karoma sebagai 

kelompok penggemukan sapi belum pernah dilakukan. Untuk itu dengan 

melakukan penelitian ini maka anggota kelompok tani dapat mengetahui pada 

level berapa usaha ternak mengalami titik impas atau Break Event Point (BEP) 

Harga Bibit, jumlah ternak, pakan ternak, kandang, pemeliharaan kesehatan 

ternak, lama pemeliharan, waktu penjualan dan manajemen pemeliharaan turut 

serta mempengaruhi harga dan penerimaan kelompok tani sehingga dapat di 

gambarkan pada diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Usaha Penggemukan Sapi. 
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2.9 Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi masalah, hipotesis penelitian adalah  

1. Pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong pada kelompok tani 

Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi menguntungkan 

2. Usaha penggemukan ternak sapi potong di kelompok tani Lembu Karomah  

Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi lebih besar dari nilai titik impas 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok tani Lembu Karomah Desa 

Panca Karsa I Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo, 

selama 3 (tiga) bulan mulai dari bulan November 2019 sampai dengan Januari 

2020. 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder.    

1. Data   primer    

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui   

observasi/pengamatan dan wawancara langsung terhadap anggota kelompok tani 

yang menjadi responden, dengan menggunakan  kuisioner.    

2. Data sekunder 

Data Sekunder sebagai data penunjang diperoleh dari berbagai instansi 

yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pohuwato, Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato, dan dari berbagai  

literatur  baik  buku,  skripsi  dan  artikel-artikel dari internet 
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3.3 Populasi  dan Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah semua kelompok yang tergabung sebagai anggota 

kelompok tani Lembu Karomah, baik yang melakukan usaha sapi potong 

maupun yang melakukan usaha-usaha lain seperti koperasi simpan pinjam dan  

pengolahan hasil pertanian. Jumlah anggota kelompok sebanyak 10 (Sepuluh) 

petani ternak. 

2. Sampel 

Responden dipilih secara sensus karena jumlah anggota kelompok tani  

yang terbatas sehingga seluruh petani yang menjadi anggota kelompok tani 

”Lembu Karomah” dijadikan sebagai responden. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Daniel M. (2000) apabila populasi lebih kecil dari 100 responden, hendaknya 

semuanya diambil sebagai sampel. Jumlah responden sebanyak 10 petani ternak 

yang melakukan usaha penggemukan sapi potong 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan wawancara dan 

pengamatan secara langsung aktifitas kelompok tani. Observasi di lakukan 

dengan mengamati proses budidaya ternak sapi potong sampai dengan pemasaran 

yang berlangsung di lokasi penelitian. Selain wawancara dengan  responden 

pengambilan data pemarasan melibatkan supplier, pedagang pengumpul 

(belantik), dan pedagang pemotong sapi   
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3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian baik berupa data primer maupun 

sekunder dianalisis menggunakan metode kualitatif  maupun  kuantitatif.  

Kegiatan produksi, sistem pemasaran dan beberapa hal lain yang terkait  diuraikan 

secara deskriptif dan dianalisis secara kualitatif,  sedangkan  analisis  kuantitatif  

menyajikan data dalam bentuk tabulasi. Tujuan dari analisis ini adalah 

menampilkan data yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Untuk mengetahui jumlah pendapatan, dan nilai titik impas digunakan metode 

kuantitatif 

Menurut Soekartawi, et al (1985) Penerimaan total usahatani (total farm 

revenue)  merupakan  keseluruhan nilai   barang yang diproduksi dari  usahatani 

pada periode tertentu dikalikan dengan  harga barang. Total  biaya  atau  

pengeluaran  adalah keseluruhan nilai dari faktor produksi yang dipergunakan 

untuk menghasilkan suatu barang pada periode tertentu dengan cara menganalisis 

biaya tunai dan biaya tidak tunai yang diperhitungkan. Pendapatan total usahatani  

adalah hasil yang diperoleh dengan  mengurangi  jumlah  total penerimaan  

dengan  total pengeluaran. Biaya  tunai  digunakan   untuk  melihat  seberapa   

besar  aliran (likuiditas) uang tunai yang dibutuhkan oleh petani untuk 

menjalankan  kegiatan usahataninya agar tidak terjadi defisit, sedangkan biaya 

tidak tunai digunakan untuk menghitung berapa jumlah pendapatan petani jika 

sewa lahan, penyusutan, dan tenaga kerja keluarga diperhitungkan.  Rumus 

penerimaan (Revenue), total biaya (Total Cost) dan pendapatan (Income) adalah : 
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1. Total Biaya  

      TC = FC + VC 

Dimana : 

TC = Total biaya (Totalcost) (Rp) 

FC = Biaya tetap (Fixed cost) (Rp) 

VC = Biaya variabel (Variable cost)(Rp) 

2. Penerimaan 

      TR = Y x P 

Dimana: 

TR = Total penerimaan (Totalrevenue) 

Y  = Produksi (kg) 

P  = Harga (Rp/kg) 

3. Pendapatan 

I   =  TR – TC 

Dimana : 

I = Pendapatan (Rp) 

TR = Penerimaan Total (Rp) 

TC    = Biaya Total (Rp) 

4. Titik Impas (Break Even Point) 

 

Menurut Bambang Riyanto,  (2011) Perhitungan Break Even Point (titik 

impas) atas dasar unit dilakukan dengan menggunakan rumus : 
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BEP (Q)  =  FC/(P-V) 

Dimana : 

P  =  Harga Jual per unit 

V =  Biaya Variabel per unit 

FC =  Biaya tetap 

Q =  Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual 

3.6 Definisi  Operasional 

 

1. Pertanian adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang pertanian, 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan  

2. Petani ternak adalah orang yang melakukan usaha pemeliharaan ternak 

3. Usaha tani adalah semua kegiatan yang mengerahkan tenaga dan pikiran untuk 

melakukan aktifitas di bidang pertanian 

4. Pendapatan adalah keseluruhan penerimaan dari hasil penjualan barang-barang 

dan jasa yang diperoleh oleh suatu unit usaha selama periode tertentu 

5. R/C Rasio adalah analisis keuntungan usaha taniyang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keuntungan usaha tani 

6. BEP yaitu analisis untuk mengetahui tingkat harga dan produksi usaha tani 

yang menguntungkan dan layak untuk diusahakan 

7. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti, 

membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut 

kriteria tertentu kemudian dicari hubungan dan maknanya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

Kelompok tani Lembu Karomah terbentuk pada tahun 2011,  diprakarsai 

oleh  sebuah Program Pemerintah yakni Sarjana Membangun Desa (SMD) dengan 

nama kelompok SMD Lembu Karomah.  Kelompok ini Beranggotakan 21 orang 

dengan jumlah ternak sapi 40 ekor, bergerak pada usaha budidaya dan 

penggemukan ternak.  

Berkat dorongan dari  Sarjana Membangun Desa, kelompok tani ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga  pada  tahun 2012 

membentuk Koperasi Usaha Ternak Lembu Karomah. Bersama koperasi ini 

kelompok  berharap dapat memperluas jangkauan usaha, memperbesar jangkauan 

kerjasama dengan berbagai pihak baik lingkup pemerintah maupun swasta   

Pada tahun 2013 kelompok ini terus mengalami perkembangan dan berhasil 

menarik minat pihak perbankkan untuk memberikan kredit usaha penggemukan 

sapi (KUPS) dengan nilai Rp 500.000.000 (Lima Ratus Juta Rupiah). Berkat 

Stimulus kredit ini jumlah ternak yang dipelihara bertambah  menjadi dua kali 

lipat kredit perbankan dapat diselesaikan oleh kelompok hanya dalam tempo 6 

(Enam) bulan. 

Kelompok Tani lembu Karomah bersama dengan Koperasi Lembu Karomah 

terus mengalami peningkatan sampai dengan saat ini. 
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Berikut ini profil awal kelompok tani lembu karomah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi Kelompok Tani Lembu Karomah 

4.2 Hasil 

4.2.1  Identitas Responden 

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peternak sapi 

potong yang tergabung dalam kelompok tani Lembu Karomah. Identitas  

responden dilihat dari level pendidikan, umur, jumlah tanggungan dan lama 

berusaha  ternak sapi potong. Karakteristik responden dilihat sebagai berikut : 
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b. Anggota : Zainuri Mustafa 

        : Jumani 

ANGGOTA KOPERASI LEMBU KAROMAH 



 

23 

 

4.2.2 Umur 

Produktivitas kerja seseorang ditentukan salah satunya oleh umur. Untuk 

mengetahui tingkatan usia responden yang  paling produktif  maka perlu 

dilakukan pengelompokan umur yang menjadi sampel dalam penelitian.  

Klasifikasi umur responden peternakan sapi potong di Kelompok Tani Lembu 

Karomah Desa Panca Karsa I dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Responden Menurut Kelompok Umur. 

No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1.  37- 45 4 40 

2. 46 - 54 4 40 

3. > 54 2 20 

Jumlah 10 100 

Sumber : Data primer  setelah diolah, 2020 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 10 orang jumlah peternak sapi 

potong di Kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I, terdapat 4 orang 

peternak yang berumur 37- 45 tahun (40 %), peternak yang berumur 46-54 tahun 

berjumlah 4 orang (40 %) dan yang berumur di atas 54 tahun berjumlah 2 orang 

(20%). Dari klasifikasi umur terlihat bahwa sebagian besar responden berada pada 

usia produktif yakni umur 37 sampai dengan 54 tahun. Hal tersebut berdampak 

positif  pada usaha pengembangan sapi potong dan pemasaran ternak. 

4.2.3 Tingkat Pendidikan  

Kemampuan intelektual mempengaruhi cara berfikir, merencanakan dan 

mengambil keputusan dalam semua aspek kehidupan. Kemampuan intelektual 

diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal. Semakin tinggi dan semakin 

banyak jalur pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka kemampuan 

intelektualnya semakin terasah. Petani yang menempuh jalur pendidikan lebih 
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tinggi dan sering mengikuti pelatihan-pelatihan teknis cenderung memiliki 

kreatifitas usaha lebih tinggi. Oleh karna itu kualitas pendidikan peternak akan 

mendorong perkembangan usaha peternakan dan berimplikasi pada produktifitas 

kerja dalam usaha tani. Klasifikasi tingkat pendidikan responden dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Responden Menurut Tingkat Pendidikan. 

No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. SD/Sederajat 6 60 

2. SMP/Sederajat 1 10 

3. 

4. 

SMA/Sederajat 

S1 (Strata Satu) 

2 

1 

20 

10 

Jumlah 10 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Pada Tabel 2. menjelaskan bahwa  variasi tingkat pendidikan responden di 

mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi 

(PT). Respoden terbanyak berlatar pendidikan SD/sederajat yaitu sebanyak 6 

orang (60%), tingkat pendidikan SMP/sederajat dan S1  masing-masing 1 orang 

(20%) dan berpendidikan SMA sebanyak 2 orang (20%). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa  tingkat pendidikan responden tidak hanya didominasi dari 

tingkat pendidikan paling rendah tetapi telah terjadi perubahan stigma pada 

masyarakat dimana pendidikan harus menyentuh semua lini kehidupan termasuk 

kelompok tani. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi dalam Supriadi (2013) 

yang menyatakan bahwa rendahnya pendidikan pekerja merupakan kendala dalam 

menyerap informasi baru, khususnya yang berkaitan dengan proses difusi dan 

inovasi teknologi. 
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4.2.4 Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan responden, baik itu istri, anak, orang tua maupun orang lain yang 

tanpa pertalian darah tapi hidup bersama dan makan bersama dalam satu rumah. 

Adapun jumlah tanggungan respon dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Klasifikasi Responden Menurut Tanggungan Keluarga. 

No. Jumlah Tanggungan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. 1 - 2 3 30 

2. 3 - 4 6 60 

3. >  4 1 10 

Jumlah 10 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Pada Tabel 3. terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga, usaha 

penggemukan ternak sapi potong berada pada kisara antara 1 sampai dengan 4 

orang. Jumlah responden yang memiliki tanggungan antara 1-2 orang sebanyak 3 

responden     (30 %),  jumlah tanggungan 3-4 orang sebanyak  6 responden (60 

%), dan di atas 4 orang berjumlah 1 responden (10%). Jika seluruh anggota 

keluarga menjadi tenaga kerja keluarga maka jumlah tenaga kerja sangat 

memadai. Jumlah tanggungan keluarga  berpengaruh terhadap beban kerja 

seorang peternak, sebab dapat membantu dalam usaha penggemukan ternak.  

Anggota keluarga yang menjadi tanggungan akan menjadi beban keluarga jika 

tidak produktif tetapi jika turut membantu dalam rumah tangga dan pengelolaan 

usaha serta masih berusia produktif maka akan menjadi modal besar dalam 

perkembangan usaha dan diversifikasi usaha,  Andarwati dan Budi, (2007)   
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4.2.5 Lama Berusaha Ternak Sapi potong 

Lamanya beternak menunjukkan bahwa peternak memahami bagaimana 

cara beternak yang baik. Pengalaman beternak berkaitan dengan kemampuan serta 

skill dalam mengelola usaha peternakan. Semakin lama seseorang beternak maka 

akan semakin banyak pengalaman yang diperoleh. Adapun pengalaman peternak 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Pengalaman beternak kelompok tani 

No. Lama Beternak Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. 15-20 5 50 

2. 21-30 5 50 

Jumlah 10 100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2020 

Pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa pengalaman responden sebagai 

peternak sapi potong berkisar antara 15-30 tahun. Responden terlama yaitu 

responden yang memiliki pengalaman beternak sapi potong antara 15-20 tahun 

sebanyak 5 orang (50%) dan responden yang memliki pengalaman 21-30 tahun 

berjumlah 5 orang (50%). Secara umum peternak telah  berpengalaman dalam 

mengelolah usaha peternakan, sehingga resiko-resiko kegagalan dalam 

pengembangan usaha peternakan dapat diminimalisir. Menurut Nitisemito dan 

Burhan dalam Qinayah M, (2017) bahwa semakin banyak pengalaman maka 

semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh di bidang tersebut.   

4.3  Analisis Biaya Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong 

 

Biaya produksi pada usaha ternak sapi potong adalah keseluruhan biaya  

yang telah dikeluarkan dalam kegiatan usaha penggemukan sapi potong yang 

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya yang dikeluarkan selama usaha 

penggemukan  menentukan keberhasilan kegiatan usaha penggemukan ternak sapi 
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potong. Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan akan berpengaruh pada 

kelangsungan usaha peternakan. Jika biaya produksi yang dikeluarkan terlalu 

besar maka pendapatan kelompok tani menurun dan sebaliknya jika biaya 

produksi yang dikeluarkan sedikit dan penerimaan yang diterima besar maka 

anggota kelompok tani akan memperoleh keuntungan 

Biaya produksi merupakan faktor yang paling penting yang harus 

diperhatikan oleh semua pelaku usaha dan pelaku ekonomi. Kesalahan dalam 

mengatur biaya produksi berdampak pada kegagalan usaha penggemukan sapi. 

Biaya produksi usaha penggemukan ternak sapi potong terdiri dari biaya tetap 

(Fixed Cost) dan biaya variabel (Variabel Cost) pada kelompok tani Lembu 

Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato sebagai 

berikut: 

a. Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Menurut Munawir (2004) Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya 

tetap dan tidak berubah pada satu periode usaha, tetapi untuk setiap satuan 

produksi akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan jumlah produksi. 

Komponen biaya tetap pada usaha penggemukan ternak sapi potong pada 

kelompok tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi yaitu 

terdiri dari biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan, adapun 

penggunaan biaya tetap diuraikan pada table 5   

Tabel 5. Penggunaan biaya tetap 

No. Komponen biaya Total Persentase (%) 

1. Kandang 1.555.556  50,20 

2. Peralatan kandang 1.543.333  49,80 

Jumlah 3.098.889  100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2020 
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Tabel 5. menunjukan bahwa terdapat dua komponen biaya tetap, yang 

terdiri dari biaya pembuatan kandang dan biaya peralatan kandang. Adapun total 

biaya kandang sebesar Rp 1.555.556., (50,20 %) dan biaya peralatan kandang 

sebesar Rp 1.543.333., (49,80 %). 

Biaya penyusutan kandang pada kelompok tani Lembu Karomah Desa 

Panca Karsa I Kecamatan Taluditi sebesar Rp  3.098.889,00. Biaya tersebut 

merupakan total biaya penyusutan kandang dan 11 jenis peralatan kandang yang 

dipergunakan oleh peternak. Rata-rata lama pemakaian alat dalam penelitian ini 

selama 3 tahun sehingga biaya penyusutan selama 3 tahun sebesar Rp 281.717.. 

Biaya penyusutan alat adalah sesuatu yang mutlak diperhitungkan dalam kegiatan 

usahatani, sebab biaya penyusutan alat adalah salah satu komponen biaya yang 

dapat berpengaruh terhadap hasil akhir yang diterima oleh peternak. Manfaat dari 

perhitungan biaya penyusutan alat, agar supaya peternak mengetahui keuntungan 

bersih yang diperoleh saat penjualan, disamping itu melatih peternak agar dapat 

mengalokasikan biaya (tabungan) dari setiap penjualan sapi sebagai dana 

cadangan untuk penggantian alat yang digunakan jika alat tersebut rusak. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Abidin, 2020) yang menyatakan  bahwa iklim usaha 

peternakan yang berorientasi agribisnis dan mengharapkan keuntungan yang 

besar, maka seluruh biaya yang dikeluarkan harus diperhitungkan. Biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli peralatan kandang atau sewa tanah untuk bangunan 

kandang dan penggembalaan ternak, peralatan kandang, kendaraan,  sarana 

penunjang lainnya, yang tidak habis pakai untuk satu periode produksi  

Diperhitungkan sebagai biaya penyusutan atau biaya tetap (Fixed Cost). 
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b. Biaya Variabel (Variabel Cost)  

Menurut Abidin (2002), Biaya variabel merupakan biaya yang selalu 

berubah-ubah mengikuti jumlah produk yang akan diproduksi dan habis dalam 

satu kali periode produksi, misalnya biaya pembelian bahan pakan, pembelian 

bibit sapi, dan gaji tenaga kerja). Biaya variabel dipengaruhi oleh berapa jumlah 

produk yang  akan diproduksi. Biaya variabel usaha penggemukan sapi potong 

terdiri dari biaya pakan dan bibit ternak. Adapun komponen biaya variabel 

diuraikan pada tabel 6   

Tabel 6. Penggunaan biaya variabel 

No. Komponen biaya Total Persentase (%) 

1. 

2.  

Pakan 

Bibit sapi 

    2.385.000 

141.000.000 

  1,66 

98,34 

 Jumlah 143.385.000 100 

Sumber : Data primer setelah diolah 2020 

Tabel 6. menjelaskan bahwa penggunaan biaya variable pada pakan ternak 

sapi sebesar Rp 2.385.000 atau (1,66 %) dan biaya pembelian bibit sapi sebesar 

Rp 141.000.000 atau (98,34%), maka total biaya variable pada usaha 

penggemukan ternak sapi sebesar Rp 143.385.000,00. 

Komponen biaya variabel penggemukan ternak sapi potong kelompok tani  

Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi  terdiri atas biaya 

pembelian bibit sapi dan biaya pakan. Penggunaan bibit sapi oleh peternak 

dilokasi penelitian diantaranya sapi bali, sapi lokal dan sapi limousin, jumlah bibit 

sapi yang diternakkan sebanyak 2 ekor dan berumur rata-rata 16 bulan pada saat 

pembelian. Adapun jenis pakan yang digunakan dalam proses penggemukan 

ternak sapi potong adalah hijauan dan dedak. Selama proses penggemukan 

dilakukan jumlah pakan tambahan yang diberikan rata-rata sebanyak 0,5 
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kg/ekor/hari dan hijauan sebanyak 10 persen/Bobot badan/hari. Adapun rata-rata 

biaya pakan selama proses pengemukan sebesar Rp 238.500,00. Biaya variabel 

lainnya adalah pembelian bibit sapi sebesar Rp 14.100.000,00 untuk 2 ekor bibit 

sapi. Kriteria bibit sapi yang dibeli yaitu berumur 1 tahun sampai umur 2 tahun, 

memiliki berat hidup sekitar 222 kg. Peternak membutuhkan waktu sekitar 6 

sampai dengan 12 bulan untuk memelihara ternak dan dalam kurun waktu 

pemeliharaan  rata-rata 7 bulan,  bobot badan sapi bertambah menjadi 490 kg.  

C. Penerimaan dan Pendapatan Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong 

Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dikalikan dengan 

harga barang perunit. Semakin banyak barang yang diproduksi maka semakin 

besar penerimaan yang diterima. Penerimaan rata-rata adalah nilai produksi yang 

dihasilkan dibagi dengan harga barang perunit, pada kelompok tani Lembu 

karomah penerimaan berasal dari penjualan ternak sapi dan penjualan kotoran sapi 

yang dikali dengan harga ternak perekor atau harga kotoran sapi perkarung 

Pendapatan adalah jumlah yang diterima baik dalam bentuk uang maupun 

berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang berlaku 

saat itu setelah dikurangi dengan biaya produksi. Penerimaan dan pendapatan 

usaha ternak sapi potong merupakan hasil akhir dari proses usaha yang dijalankan 

oleh peternak, adapun penerimaan dan pendapatan usaha penggemukan ternak 

sapi potong diuraikan pada tabel 7. 
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Tabel 7. Penerimaan dan Pendapatan Usaha Penggemukan Ternak Sapi Potong 

pada Kelompok Tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan 

Taluditi 

No. Kriteria Total 

(RP) 

Rata-rata 

(Rp) 

1. 

2.  

Penerimaan 

Pendapatan 

267.500.000 

121.016.111 

26.750.000 

12.101.611 

Sumber : Data primer setelah diolah 2020 

Tabel 7 menunjukan bahwa penerimaan total dari usaha Penggemukan 

Ternak Sapi Potong di kelompok tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I 

Kecamatan Taluditi sebesar Rp 267.500.000,00 dan rata-rata responden sebesar 

Rp 26.750.000,00. Sementara Pendapatan total setelah dipotong biaya produksi 

rata-rata selama 7 bulan waktu pemeliharaan sapi sebesar Rp 121.016.111,00 dan 

untuk pendapatan rata-rata responden sebesar Rp 12.101.611,00 

Penerimaan total dari usaha penggemukan ternak sapi potong pada 

kelompok tani Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi, sebesar 

Rp 267.500.000,00 nilai diperoleh dari hasil penjualan sapi sebanyak 19 ekor, 

hasil penjualan tersebut merupakan nilai ternak saat penelitian dilakukan dan 

merupakan total dari keseluruhan responden. Adapun jumlah responden sebagai 

pelaku usaha penggemukan ternak sapi berjumlah 10 orang, dari jumlah 

responden yang diwawancarai maka rata-rata hasil penjualan sapi setiap 

responden sebesar Rp 30.750.000,00 dengan jumlah sapi yang diternakkan setiap 

responden sebanyak 2 ekor.  

Pendapatan adalah selisih yang dihasilkan dari satu usaha setelah 

dikurangi dengan biaya yang telah dikeluarkan. Jika selisih yang didapatkan 

bernilai negatif maka usaha tersebut rugi atau tidak layak untuk diteruskan. 
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Sebaliknya jika hasil yang diperoleh bernilai positif maka usaha tersebut 

menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.   

Pendapatan akan diketahui setelah menghitung semua nilai penerimaan 

dan biaya produksi melalui satu analisis. Semakin tinggi nilai pendapatan yang 

diperoleh dari hasil analisis maka keuntungan perusahaan semakin besar.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Soekartawi dalam Hoddi dkk, (2010) yang menyatakan 

bahwa pendapatan usaha tani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 

Pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong di kelompok tani 

Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi, bersumber dari 

penjualan sapi yang dipelihara untuk tujuan penggemukan. Usaha penggemukan 

ternak sapi telah digeluti oleh peternak yang tergabung dalam kelompok tani 

Lembu Karomah sejak tahun 2011. Awalnya usaha penggemukan ini dilakukan 

secara alami dan bersifat individu. Seiring waktu berjalan  para peternak 

menyadari tentang prospek usaha ini maka peternak yang tadinya melakukan 

proses penggemukan secara individu membentuk suatu kelompok dengan tujuan 

mempermudah komunikasi, interaksi serta dapat membantu sesama peternak jika 

terjadi permasalahan. Cara peternak menjalankan usaha ini, mereka membeli sapi 

muda (bibit sapi) rata-rata berumur 16 bulan dengan berat badan diperkirakan 222 

kg. Sapi selanjutnya dipelihara oleh peternak dalam kandang koloni, proses 

penggemukan memerlukan waktu selama 6 sampai dengan 12 bulan. Jika kondisi 

ternak sapi memungkinkan untuk dijual yang didukung dengan bobot badan 

maksimal maka peternak langsung menjual sapi tersebut. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan, proses penggemukan sapi rata-rata berlangsung selama 7 bulan 
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dengan bobot hidup sapi mencapai 490 kg. Dari hasil analisis  pendapatan usaha 

penggemukan ternak sapi potong selama 7 bulan masa pemeliharaan didapatkan 

hasil sebesar Rp 12.101.611.00 untuk 2 ekor, maka setiap penjualan sapi per ekor 

selama 7 bulan memperoleh pendapatan sebesar Rp 6.050.806.00. Jika melihat 

penggunaan biaya selama proses penggemukan sapi dan hasil penjualan maka 

peternak memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diperoleh oleh anggota 

kelompok tani merupakan hasil dari penjualan ternak sapi potong, dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses penggemukan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Daniel dalam Hoddi dkk, (2009) yang menyatakan setelah 

selesai masa panen maka petani baru memperoleh hasil kotor/bruto. Hasil 

bersih/netto akan didapatkan setelah semua penerimaan dikurangi dengan biaya 

yang telah dikeluarkannya. Setelah semua biaya tersebut dikurangkan barulah 

petani memperoleh apa yang disebut dengan hasil bersih atau keuntungan.    

D. Analisis Titik Impas (Break Event Point) 

Analisis titik impas atau Analisis break even point (BEP) merupakan 

analisis untuk mengetahui berapa volume penjualan yang dapat menutup biaya 

produksi. Menurut Soekartawi (2003), jika nilai titik impas sama dengan 1 maka 

perusahaan tidak mengalami laba atau rugi 

Titik impas pada usaha penggemukan ternak sapi potong dihitung dari 

total biaya produksi dalam satuan rupiah dibagi dengan rata-rata hasil yang 

diterima oleh anggota kelompok tani yang menjadi responden. Titik impas 

merupakan titik pertemuan antara Total Cost (TC) dan Total Revenue (TR) pada 
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kondisi seimbang atau usaha yang dijalankan impas. Untuk mengetahui nilai BEP 

usaha penggemukan sapi disajikan  pada Tabel 8 sebagai berikut : 

Tabel  8. Analisis titik impas usaha penggemukan ternak sapi potong 

Uraian 

Sapi 

Jumlah 

(Rp) 

Biaya tetap 

Biaya variabel 

Penjualan (Penerimaan) 

Harga jual 

3.098.889,00 

14.338.500,00 

26.750.000,00 

15.375.000,00 

BEP Harga 

BEP (Unit/ekor) 

5.687.500 

2,99 

Sumber: data primer setelah diolah 2020 

 

Tabel tersebut menunjukan bawah nilai BEP harga Rp 5.687.500,00,  

artinya nilai tersebut lebih rendah dari harga jual  peternak,  hal ini menunjukan 

bahwa peternak memiliki keuntungan dari hasil penjualan karena bisa menjual 

lebih tinggi dari nilai BEP harga. Jumlah ternak yang dipelihara berjumlah 2 ekor 

dan  dijual dengan harga rata-rata  Rp. 15.375.000,00. Jadi meskipun peternak 

hanya memelihara sapi satu ekor, peternak masih memperoleh keuntungan 

sedangkan pada penelitian ini rata-rata jumlah ternak sapi yang dipelihara adalah 

2 ekor.  

Nilai BEP unit/ekor sebesar 2,99, artinya usaha penggemukan ini 

menguntungkan dan layak untuk diusahakan karena nilainya lebih dari 1. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Menurut Soekartawi (2003), bahwa usaha dikatakan 

untung jika nilai BEP per unit sama dengan 1,3. Apabila satu usaha hanya berada 

pada posisi titik impas (Break Event Point) maka sesungguhnya usaha tersebut 

dikatakan merugi karna ada pengorbanan waktu dan tenaga yang tidak 

memperoleh benefit dalam satu periode produksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil pembahasan diatas maka kesimpulan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong pada kelompok tani  

Lembu Karomah Desa Panca Karsa I Kecamatan Taluditi sebesar Rp 

12.101.611,00 

2. Nilai BEP harga Rp 5.687.500,00,  lebih rendah dari harga jual oleh peternak, 

hal ini menunjukan bahwa peternak memiliki keuntungan dari hasil penjualan 

karena bisa menjual lebih tinggi dari harga BEP. Sedangkan dari nilai BEP 

jumlah ternak yang dipelihara yaitu sebesar 2,99. Jumlah ternak yang 

dipelihara berjumlah 2 ekor. Artinya hasil analisis nilai BEP (Unit/ekor) 

menunjukan bahwa usaha penggemukan ini menguntungkan dan layak untuk 

diteruskan 

6.2  Saran 

1. Untuk meningkatkan pendapatan kelompok tani  Lembu Karomah Desa 

Panca Karsa I Kecamatan Taluditi maka perlu menambah jumlah ternak sapi 

yang dipelihara 

2. Inovasi teknologi pakan ternak masih dibutuhkan oleh kelompok tani untuk 

mempercepat pertambahan bobot badan ternak sapi 
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